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BAB II

TINJAUAN UMUM DAN  LANDASAN TEORI

2.1. Sejarah Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan DIY

Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan pada awalnya merupakan sebuah instansi pemerintah yang berdiri sendiri. Kantor ini berdiri sejak tahun 1948 yang bergerak dalam bidang perindustrian dan perdagangan dimana keberadaan kantor ini terletak di jalan Gedong Kuning No 45 Yogyakarta. Adapun peranan dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan adalah melaksanakan tugas pemerintah dalam mengatur laju perekonomian. Adapun peranan Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan adalah sebagai berikut:

a. Sinkronisasi rencana dan program enginal pembangunan industri dan perdagangan berdasarkan keterpaduan kebijaksanaan pusat dan daerah.

b. Pelaksanaan kebijaksanaan dibidang pembinaan dan pengembangan dan perdagangan disesuaikan dengan pola dasar GBHN.

c. Pelaksanaan kebijakan program sektor industri dan perdagangan dibidang industri hasil pertanian dan kehutanan, industri logam, mesin dan kimia, industri area, usaha perdagangan dalam negeri, dan perdagangan internasional.

d. Melakukan pengawasan mutu dan pemantauan standar serta pengendalian lingkungan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

e. Melakukan konsultasi dengan pemerintah daerah untuk pelaksanaan kerjasama dengan instansi vertikal lainnya serta organisasi-organisasi atau asosiasi-asosiasi dunia usaha diwilayah yang bersangkutan.

f. Melakukan bimbingan dalam usaha perbaikan dan peningkatan mutu barang dan jasa dalam rangka pemasaran dalam negeri dan luar negeri. 

g. Melakukan pengawasan, kebijaksanaan, pembinaan, dan pengembangan industri perdagangan.

h. Memanfaatkan seoptimal mungkin dari setiap peluang pasar yang ada melalui kegiatan promosi, misi dagang mendatangkan  para pembeli.

2.2. Kepegawaian


Pegawai Negeri Sipil mempunyai peran yang menentukan yaitu, sebagai pemikir, pelaksana, perencana, dan pengendali pembangunan. Dengan demikian Pegawai Negeri Sipil mempunyai peranan yang sangat penting dalam memperlancar jalannya roda pemerintahan dan pelaksanaan Pembangunan Nasional.

a.    Kedudukan dan Tugas Pegawai Negeri sipil




Pegawai Negeri Sipil Mempunyai kedudukan dan tugas sebagai unsur Aparatur Negara yang mengandung pengertian bahwa Pegawai Negeri Sipil terdapat tidak saja pada aparat eksekutif, tetapi juga pada aparat lainnya. Sebagai Abdi Negara Pegawai Negeri Sipil harus selalu melaksanakan tugas-tugas negara dan mendahulukan kepentingan negara diatas kepentingan pribadi atau golongannya. sebagai Abdi Masyarakat Pegawai Negeri Sipil harus tetap berusaha melayani kepentingan masyarakat dan memperlancar segala urusan anggota masyarakat.

b. Kewajiban Pegawai Negeri Sipil

1. Wajib setia dan tatat sepenuhnya kepada pancasila dan UUD 1945, Negara dan Pemerintah.

2. Wajib mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku

3. Wajib melaksanakan tugas kedinasan yang dipercayakan kepadanya dengan penuh pengabdian, kesadaran dan tanggung jawab.

4. Wajib menyimpan rahasia jabatan

c. Hak –hak Pegawai Negeri Sipil

1. Memperoleh gaji yang layak sesuai dengan pekerjaan dan tanggung jawabnya.

2. Hak untuk mendapatkan cuti

3. Memperoleh perawatan dan segala biaya ditanggung oleh negara bagi Pegawai Negeri Sipil yang mengalami kecelakaan dalam dan karna menjalankan tugas dan kewajibannya

4. Memperoleh pensiun bagi yang telah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan.
2.3  Bagian Kepegawaian


Seperti terlihat pada gambar struktur organisasi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Yogyakarta, bagian kepegawaian merupakan suatu rangkaian kegiatan yang berhubungan dengan peneriaman, pengunpulan, pencatatan, pengolahan, penyusunan, penyimpanan, dan pemeliharaan serta penyajian data kepegawaian dari mesing-masing Pegawai Negeri Sipil secara tertib dan teratur sehingga mudah diketemukan dan dipergunakan apabila diperlukan. Bagian kepegawaian dipimpin oleh seorang kepala  bagian dan dibantu oleh staf.

Tugas-tugas sub bagian kepegawaian dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Menerima dan menjawab lamaran-lamaran

b. Mengurus penerimaan PNS(tes, wawancara, pemanggilan, penempatan)

c. Menangani urusan-urusan administrasi pegawai dan menyelenggarakan presensi pegawai

d. Menyiapkan bahan-bahan usulan untuk diajukan kepada pengurus mengenai

1) Pengangkatan pegawai baru

2) Pemberian kenaikan pangkat

3) Pemberian berbagai macam cuti

4) Mutasi dan pensiun

e. Menyiapkan bahan pembinaan kepegawaian dan menghimpun peraturan perundang-undangan dibidang kepegawaian

f. Meningkatkan kesejahteraan pegawai

g. Mengumpulkan bahan, mengolah dan mensistimasikan data statistik serta mengelola administrasi kepegawaian dan menyusun laporan di bidang kepegawaian. 

h. Melaksanakan perintah-perintah dari atasan dan tugas-tugas lainnya

2.4 Tata Cara Pengolahan Data Pegawai

a. Pengadaan Pegawai Negeri Sipil



Sistem penerimaan pegawai di Dinas Perindustrian dan Perdagangan yaitu  dengan mengikuti tes penerimaan pegawai negeri yang dilaksanakan oleh dinas dalam negeri. Setiap warga negara yang memenuhi syarat-syarat yang ditentukan mempunyai kesempatan yang sama untuk melamar sebagai Pegawai Negeri Sipil. Apabila pelamar tersebut diterima maka ia harus melalui masa percobaan dan selama masa percobaan ia berstatus sebagai calon Pegawai Negeri Sipil. Calon PNS diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil setelah melalui masa percobaan sekurang-kurangnya 1 (satu) tahun dan Selama-lamanya 2 (dua) tahun.

b. Kenaikan pangkat



Pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan kenaikan pangkat terjadwal menjadi 2 periode per 1 april dam periode per 1 oktober terkecuali untuk kenaikan pangkat pengabdian, yang di berikan pada seseorang yang akan memasuki masa pensiun. Kenaikan pangkat di Dinas Perindustrian dan Perdagangan dilihat dari daftar penilaian pekerjaan dan masa kerja pegawai serta pertimbangan-pertimabangan lainnya. Pegawai dapat diusulkan setelah menduduki pangkat terakhir kurang lebih 4 tahun yang dihitung mulai dari tahun pengangkatan sampai memenuhi syarat kenaikan pangkat. 

1. kenaikan pangkat reguler untuk kenaikan pangkat 4 tahun sekali.

2. Kenaikan pangkat istimewa yang diberikan kepada pegawai karna prestasinya.



Kenaikan pangkat pegawai dapat terjadi apabila bagian administrasi kepegawaian menyetujui dan memberi berkas usulan kenaikan pangkat pada badan kepegawaian. Negara kantor wilayah D.I.Y ataupun ke administrasi kepegawaian Dinas Perindustrian dan Perdagangan.

c. Pengambilan Cuti

Cuti adalah keadaan tidak masuk kerja yang diizinkan dalam waktu tertentu. Tujuan pemberian cuti adalah untuk menjamin kesegaran jasmani dan rohani serta untuk kepentingan Pegawai Negeri Sipil dimana setiap pegawai berhak atas cuti. Cuti Pegawai Negeri sipil terdiri atas:

a) Cuti tahunan 

b) Cuti besar

c) Cuti sakit

d) Cuti bersalin

e) Cuti karena alasan penting

f) Cuti diluar tanggungan negara.

d. Mutasi

Istilah mutasi di Dinas Perindustrian dan Perdagangan adalah mutasi yang terjadi antar dinas satu daerah yaitu Daerah Istimewa Yogyakarta. Mutasi ini dapat terjadi atas permintaan PNS sendiri atau permintaan dari instansi. PNS yang berminat untuk mutasi agar mengajukan alasan  permohonan pindah keinstansi lain kepada kepala dinas dan mengirimkan berkas berkas sesuai  persyaratan ke badan kepegawaian daerah propinsi D.I.Y. Apabila permohonan telah disetujui oleh kepala dinas kemudian kepala dinas akan memberikan surat keputusan  kepada kepala kepegawaian, setelah itu biro kepegawaian memberikan surat keputusan kepada kepala dinas yang akan di tuju. 

e. Pensiun

Pensiun adalah jaminan hari tua dan sebagai balas jasa terhadap Pegawai Negeri Sipil yang telah bertahu-tahun mengabdikan dirinya kepada negara. Pegawai Negeri Sipil berhak atas pensiun, apabila:

a) Telah mencapai usia sekurang-kurangnya 50 tahun dan mencapai masa kerja pensiun sekurang-kurangnya 20 tahun.

b) Oleh Tim Penguji Kesehatan PNS dinyatakan tidak dapat bekerja lagi dalam jabatan apapun karena keadaan jasmani/rohani yang disebabkan oleh dan karena ia menjalankan  kewajiban jabatan.

c) Mempunyai masa kerja sekurang-kurangnya 4 tahun dan oleh Tim Penguji Kesehatan PNS dinyatakan tidak dapat bekerja lagi.

d) Diberhentikan dengan hormat sebagai PNS apabila telah berusia sekurang-kurangnya 50 tahun dan memiliki masa kerja pensiun sekurang-kurangnya 10 tahun.

2.5 Pengertian Basis Data

Basis Data (data base) adalah kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain, sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.(Harianto,1994)

Definisi atau istilah-istilah dalam basis data adalah sebagai berikut:

1. File adalah kumpulan dari record-record sejenis yang mempunyai panjang  yang sama antara record yang satu dengan yang lain. (Harianto.1994).

2. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam. Misal: entity perusahaan, entity suku cadang.(Harianto.,1994)

3. Record adalah kumpulan field-field yang membentuk tipe dan fungsi yang berbeda yang digunakan dalam suatu file database. (Harianto, 1994)

4. Field adalah kumpulan data tertentu, yang filed-field ini akan dikumpulkan dengan field-field lainya sehinggga membentuk suatu record (Harianto, 1994)

5. Atribute adalah sebutan untuk mewakili entity. Setiap entity mempunyai atribut. Sebuah objek dapat dilihat dari atributnya. Misalnya: kd_pegawai, kd_jabatan, dan seterusnya. (Harianto, 1994)

2.6  Perancangan Basis Data.

Penyusun suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

1. Pengulangan data  (redudanyi)

2. Kesulitan pengaksesan data 

3. Masalah keamanan (sequrity)

4. Masalah integrasi (kesatuan)

5. Masalah kebebasan data (independence)

2.7  Diagram Alir Data  

Diagram Alir Data sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut data tersebut mengalir atau lingkungan fisik tersebut akan disimpan.

  Diagram Alir Data merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur (Structured analysis and Design), DAD merupakan alat yang cukup populer sekarang ini, karena dapat mengambarkan arus data didalam sistem dengan terstruktur  dan jelas.

Adapun jenis-jenis simbol yang digunakan dalam perancangan data yang menggunakan diagram tersebut adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.2 Simbol Data  Flow Diagram

Adapun penjelasan dari masing-masing simbol pada diagram tersebut adalah sebagai berikut:

1. Entitas, digunakan untuk menyatakan Suatu objek/individu yang  mewakili sesuatu yang nyata dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain.

2. Proses, digunakan untuk menyatakan aksi pemrosesan data yang dikenakan pada data, sehingga data tersebut ditransformasikan, disimpan atau didistribusikan.

3. Simapanan Data,  digunakan untuk menyatakan hal tentang lokasi fisik keberadaan data.

4. Perpindahan Data, dapat dipahami sebagai penggerakan data, perpindahan dari satu tempat ketempat yang lain.

2.8 Kardinalitas Relasi

Relasi atau hubungan antara tabel dengan tabel lainnya terdiri dari 3 hubungan, yaitu:

1. One To One

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding satu. Seperti pada pelajaran private, satu guru mengajar satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah tunggal. (                 )

2. One To Many

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik dari banyak kesatu. Seperti sistem pengajaran disekolah dasar, satu guru mengajar banyak siswa dan hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel  dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut ( .              )

3. Many To Many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem pengajaran di Perguruan Tinggi, banyak dosen bisa mengajar mahasiswa dan banyak mahasiswa juga bisa diajar banyak dosen. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tanda panah ganda dari masing-masing table tersebut (   .                 )

2.9 Diagram Alir Sistem

Agar dapat memahami langkah-langkah yang dilakukan oleh pembuat program, maka diperlukan adanya suatu teknik atau alat bantu untuk melaksanakannya. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan cara menggunakan diagram alir sistem.

Diagram alir sering kali dipakai dalam dunia pemgrograman sebagai alat bantu untuk membuat program dan juga untuk kepentingan dokumentasi program. Diagram alir adalah bagan yang menjelaskan urutan:

1. Pembacaan data

2. Pemrosesan data

3. Pengambilan keputusan terhadap data

4. Penyajian hasil pemrosesan data

Masing-masing jenis diagram alir menggunakan simbol. Simbol yang dipakai pada diagram alir tersebut adalah: 
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Gambar 2.3 Simbol Diagram Alir Sistem

Adapun penjelasan dari masing-masing simbol pada diagram alir adalah sebagai berikut:

1. Simbol masukan digunakan untuk menyatakan masukan data

2. Simbol proses digunakan untuk menyatakan suatu kegiatan pemrosesan seperti perhitungan aritmatika atau manipulasi data.

3. Simbol media penyimpanan digunakan untuk menyatakan tempat/sarana penyimpanan data.

4. Simbol keluaran digunakan untuk hasil dari pemrosesan data yang berupa informasi.

5. Simbol arah digunakan untuk menyatakan arah proses.
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3). Simpanan Data Store







4). Aliran Data Flow












